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ABSTRAK 

 
Irvan Kurniawan. NPM 178150054. “Pengurkuran Kinerja Variabel Source dan 

Delivery Dengan                      Menggunakan Metode Supply Chain Operation Reference (SCOR)” 

Dibimbing oleh Bapak Sirmas  Munte, ST, MT. 

CV. Hamparan Sawit Makmur (CV. HSM) merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang pengolahan minyak kelapa sawit di kecamatan Hamparan Perak. Dalam 

menjalankan aktifitas produksinya, perusahaan ini mengalami masalah rantai 

pasok mulai dari proses pengadaan, produksi hingga pengiriman. Pada proses 

pengadaan CV. HSM sering mengalami keterlambatan bahan baku TBS yang bisa 

mengakibatkan tertunda nya proses produksi dan berujung terlambatnya proses 

pengiriman. Oleh karena itu dibutuhkan pengukuran kinerja dari Source dan 

Delivery CV. Hamparan Sawit Makmur yang bertujuan untuk mengetahui 

performansi daripada kinerja Source dan  Delivery. Mengidentifikasi indikator 

yang bermasalah              serta memberi usulan perbaikan. Dalam penelitian ini membahas 

mengenai pengukuran kinerja menggunakan metode SCOR yang dapat mengukur 

seluruh proses inti. Pengkuran ini hanya di Source dan Delivery lalu dijabarkan 

dalam setiap atribut dan metrik metrik kinerja yang di sajikan dalam bentuk Key 

Performance Index (KPI). Dari hasil pengukuran kinerja supply chain dengan 

menggunakan metode Supply Chain Operation Reference (SCOR) 14 KPI yaitu, 

8 KPI  untuk perspektif source, dan 6 KPI untuk perspektif deliver, dengan rata-

rata nilai indeks total sebesar 7,42. Berdasarkan traffic light system nilai indeks 

tersebut berada pada kategori kuning yang menunjukkan bahwa performansi 

supply chain CV. Hamparan Sawit Makmur secara keseluruhan belum mencapai 

performa yang diharapkan meskipun hasilnya mendekati target yang ditetapkan. 

Kata Kunci : KPI, Kinerja source dan Delivery, SCOR (Supply Chain 

Operations        Reference). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sangat penting bagi perusahaan untuk melakukan pengukuran kinerja supply 

chain yang bertujuan untuk mengurangi biaya-biaya, memenuhi kepuasan 

pelanggan dan meningkatkan keuntungan perusahaan. Untuk mengetahui 

performansi supply chain perusahaan diperlukan suatu pengukuran melalui 

pendekatan yaitu dengan metode Supply Chain Operations Reference (SCOR). 

CV. Hamparan Sawit Makmur bergerak dalam bidang pengelolaan kelapa sawit 

atau     yang biasa disebut dengan pengelolaan Tandan Buah Segar (TBS) menjadi 

CPO. CV. Hamparan Sawit Makmur sampai saat ini dalam melakukan pengukuran 

kinerja supply chain masih bersifat fungsional- based dimana pengukuran dilakukan 

di masing-masing divisi atau bagian yang ada di CV. Hamparan Sawit Makmur, 

sehingga sistem pengukuran kinerja yang ada tersebut dirasa masih belum lengkap, 

dan belum terintegrasi dan belum mampu mencerminkan nilai kinerja perusahaan 

yang sebenarnya. 

Saat ini masalah yang dihadapi CV. Hamparan Sawit Makmur adalah kurangnya 

stok bahan baku yang diakbibatkan keterlambatan pengiriman bahan baku dari 

supplier ke perusahaan (Source) yang bisa 1 sampai 3 hari dengan waktu terlambat 

2 sampai 7 hari terlambat. Keterlambatan pengiriman dari supplier disebabkan 

supplier tidak mampu memenuhi kebutuhan TBS sesuai permintaan, baik dari 

kualitas maupun kuantitas dan minimnya alat tranportasi pengiriman, dimana 

kendaraan yang digunakan dalam kondisi yang tidak baik (kurang perawatan/umur 

mobil yang sudah tua). 

Dengan adanya masalah dalam ketersedian bahan baku (Source), maka 
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berdampak pada kurangnya pemenuhan permintaan produk siap jual sehingga 

terjadi keterlambatan pengiriman produk kepada customer (deliver),  rata-rata 

keterlambatan pengiriman produk dan frekuensi keterlambatan pengiriman produk 

kepada costumer bisa mencapai 2 sampai 3 kali dalam setiap bulan dengan waktu 

terlambatnya paling sebentar 1 hari dan paling lama 8 hari, hai ini yang dapat 

mengakibatkan hilangnya kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Faktor penyebab 

terjadinya keterlambatan pengiriman ke konsumen (deliver),  adalah merujuk pada  

inti permasalahan dari source itu sendiri yaitu TBS telat sampai ke pabrik, belum 

lagi mesin dan peralatan produksi sering mengalami kerusakan sehingga produksi 

terhenti. 

Permasalahan-permasalahan tersebut tentunya akan memberikan dampak yang 

kurang menguntungkan bagi perusahaan karena harus mengeluarkan waktu, biaya 

dan tenaga tambahan untuk mengatasi permasalahan tersebut ditambah lagi 

berkurangnya kepercayaan konsumen kepada perusahaan yang dapat 

mengakibatkan putusnya kerja sama. Berkaitan dengan hal tersebut, sangat 

diperlukan untuk melakukan pengukuran kinerja supply chain bagi perusahaan 

untuk mengetahui apakah performansi supply chain  khusus nya source dan delivery 

perusahaan berjalan secara efektif dan efisien, terutama dalam mengatasi 

keterlambatan pengiriman baik dari supplier maupun pengiriman ke konsumen. 

Pengukuran kinerja source dan delivery secara obyektif menggunakan data yang 

dimiliki perusahaan sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan kinerja source dan 

delivery perusahaan yang sebenarnya. Hasil pengukuran kinerja source dan 

delivery diharapkan menjadi masukan kepada perusahaan yang dapat 

meningkatkan keuntungan, baik itu untuk perusahaan itu sendiri. 
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Penelitian ini berdasarkan pada penelitian Ariani Millatul Ulya dan Abdul 

Jakfar Aziz (2017) melakukan penelitian penentuan dan pembobotan Key 

Performance Indicator (KPI) sebagai alat pengukuran kinerja rantai pasok produksi 

keju mozzarella yang dapat menghasilkan KPI dengan bobot yang tinggi. Hasil dari 

kedua penelitian ini adalah menggambarkan kondisi internal perusahaan dan 

menentukan apakah perusahaan berada pada posisi best in class. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dapat disimpulkan yang 

menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Apa faktor penyebab masalah dalam aktivitas source dan delivery pada CV. 

Hamparan Sawit Makmur? 

2. Bagaimana cara melakukan perbaikan dari hasil pengukuran kinerja source dan 

delivery di CV. Hamparan Sawit Makmur? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yakni : 

1. Mengetahui apa saja faktor penyebab masalah dalam aktivitas source dan 

delivery pada                      CV. Hamparan Sawit Makmur. 

2. Ingin melakukan tindakan perbaikan dari hasil pengukuran kinerja source dan 

delivery di CV. Hamparan Sawit Makmur. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Menjadi bahan pertimbangan untuk CV. Hamparan Sawit Makmur dalam 

memenuhi order agar performansi supply chain lebih efektif dan efisien 
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2. Menjadikan penelitian sebagai bahan evaluasi terhadap performansi supply 

chain. 

1.5. Batasan Masalah dan Asumsi-asumsi 

Batasan-batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Ruang lingkup pengukuran kinerja supply chain yang diteliti di CV. Hamparan 

Sawit Makmur. 

2. Atribut kinerja pendekatan SCOR yang digunakan dalam penelitian adalah 

reliability, responsiveness, dan flexibility. Atribut kinerja cost dan asset 

management efficiency tidak digunakan karena keterbatasan data yang dapat 

diberikan oleh pihak perusahaan. 

3. Data yang digunakan adalah data pada bulan Januari tahun 2021 sampai Maret 

tahun 2021 

4. Penelitian yang dilakukan tidak sampai keperhitungan biaya. 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Kondisi perusahaan yang tidak berubah selama penelitian dilakukan. 

2. Proses produksi berlangsung secara normal. 

3. Kegiatan didalam rantai pasokan tidak mengalami perubahan  

1.6. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini disusun secara sistematik dalam beberapa bab sebagai 

berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang hal-hal yang menjadi latar belakang, rumusan 

permasalahan, tujuan, manfaat, batasan dan asumsi dalam penelitian serta 

sistematika penulisan skripsi. 
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2. BAB II Landasan Teori 

Bab ini berisi bahan kajian keilmuan yang menjadi topik penelitian. Kajian 

keilmuan diperoleh dari beberapa sumber pustaka, teori, jurnal yang terkait 

dengan  permasalahan yang dikaji yaitu tentang kinerja supply chain. 

3. BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini menguraikan metodologi penelitian yang digunakan. Metodologi 

penelitian terdiri dari pendekatan penelitian dan tahapan pengolahan data. 

4. BAB IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Bab ini berisi pengumpulan data dan pengolahan data yang telah dikumpulkan. 

Hasil penelitian nantinya akan dibandingkan dengan hasil yang ada di lintasan 

aktual perusahaan. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan yang dapat ditarik dari 

hasil penelitian yang dilakukan serta memberi saran dan evaluasi bagi 

perusahaan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Konsep Supply Chain 

 Supply chain adalah jaringan instansi-instansi yang secara bersama-sama 

bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk ke tangan pemakai 

akhir (end user). Instansi-instansi tersebut biasanya termasuk supplier, instansi, 

distributor, toko atau ritel, serta instansi-instansi pendukung seperti instansi jasa 

logistik. (Pujawan, 2017). 

 Pada suatu supply chain ada 3 macam aliran yang harus dikelola. Pertama 

adalah          aliran barang yang mengalir dari hulu (up stream) ke hilir (down stream). 

kedua adalah aliran uang dan sejenisnya yang mengalir dari hilir ke hulu. Ketiga 

adalah aliran informasi   yang bisa terjadi dari hulu ke hilir ataupun sebaliknya. 

Informasi tentang persediaan produk yang masih ada di masing- masing divisi 

sering dibutuhkan oleh distributor maupun oleh instansi. Informasi tentang 

ketersediaan kapasitas produksi yang dimiliki oleh supplier juga sering dibutuhkan 

oleh instansi. Informasi tentang status pengiriman bahan baku sering dibutuhkan 

oleh instansi yang mengirim maupun yang menerima. Instansi pengapalan harus 

membagi informasi seperti ini supaya pihak-pihak berkepentingan bisa memonitor 

untuk kepentingan perencanaan yang lebih akurat. 

2.1.1. Supply Chain Management (SCM) 

  Istilah SCM pertama kali dikemukakan oleh Oliver & Weber pada tahun 

1982 (cf. Oliver & Weber, 1982; Lambert et al. 1998, dalam Dhaniya Tri Wigati et 

al, 2017). Filosofi SCM menekankan perlu adanya koordinasi dan kalaborasi yang 

baik antar fungsi organisasi pada suatu supply chain. Hal ini memperlihatkan 
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pentingnya sistem pengukuran kinerja yang terintegrasi, bukan hanya pengukuran 

kinerja didalam suatu organisasi tetapi juga antar pelaku sepanjang supply chain. 

2.1.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Supply Chain Management 

Suhong et al., (2006) dalam Nila Anggini (2018) juga menunjukkan bahwa 

terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi dalam rantai pasokan yang 

terintegrasi. Faktor- faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Strategic Supplier Partnership (Strategi Hubungan Dengan Pemasok) 

Strategic Supplier Partnership merupakan hubungan jangka panjang antara 

perusahaan dengan pemasok, yang bertujuan untuk meningkatkan kapabilitas 

strategis dan operasional perusahaan pemasok untuk berpartisipasi dalam 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. (Stuart, 1997; Balsmeier 

dan Voisin, 1996; Monczka et al. 1998; Sheridan, 1998, Noble, 1997) Strategi 

ini berfokus pada perencanaan bersama dan upaya pemecahan masalah 

bersama antara perusahaan dan pemasok (Gunasekaran et al., 2001). 

b. Customer Relationship (Hubungan Dengan Pelanggan) 

Customer Relationship adalah himpunan yang memiliki tujuan untuk 

mengelola keluhan pelanggan, membangun hubungan jangka panjang dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan (Claycomb et al., 1999; Tan et al., 1998). 

Dan menjelaskan bahwa hubungan ini (hubungan pelanggan) merupakan 

bagian penting dari manajemen rantai pasokan. Hubungan yang baik antara 

anggota rantai pasok (termasuk pelanggan) merupakan faktor penentu sukses 

tidak nya implementasi rencana pengelolaan rantai pasok. Menjalin hubungan 

pelanggan yang baik dapat memungkinkan perusahaan untuk mendefinisikan 

produk untuk pesaing, meningkatkan loyalitas pelanggan. 
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c. Level Information Sharing (Tingkat Berbagi Informasi) 

Berbagi informasi merujuk pada seberapa jauh informasi penting disampaikan 

kepada mitra bisnis perusahaan (Monczka RM et al., 1998). Kondisi pasar 

secara umum dan informasi tentang pelanggan dapat digunakan sebagai sumber 

keunggulan kompetitif dengan bertukar informasi antar anggota rantai pasokan. 

Mitra bisnis dalam rantai manajemen rantai pasokan yang secara teratur 

bertukar informasi dapat bekerja secara keseluruhan, secara berbarengan 

mereka mampu lebih memahami kebutuhan konsumen akhir, serta perusahaan 

mampu memberikan reaksi terhadap perubahan pasar lebih cepat (Suhong et 

al., 2006: 110). Berbagi informasi dapat membantu perusahaan meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas rantai pasokan, dapat menjadi pengendali seluruh 

rantai pasokan dan merupakan faktor terpenting dalam tercapainya koordinasi 

yang efektif rantai pasokan. 

2.1.3. Pengukuran Kinerja Supply Chain 

  Pengertian performansi menurut Venkatraman (1986) dalam Chotimah, 

R.R. Purwanggono, B. & Susanty, A. 2019 adalah refleksi dari pencapaian kuantitas 

dan kualitas pekerjaan yang dihasilkan individu, kelompok, atau organisai dimana 

pencapaian  ini berupa sesuatu yang bisa diukur. Gaspersz (2005) dalam Chotimah, 

R.R. Purwanggono, B. & Susanty, A. 2019 menyatakan bahwa pengukuran kinerja 

memainkan   peran yang sangat penting bagi peningkatan perusahaan ke arah yang 

lebih baik. 

  Berdasarkan kedua pengertian diatas, didapatkan bahwa performansi 

menggambarkan segala pencapaian perusahaan organisasi dikarenakan performansi 

memiliki peranan yang sangat penting, maka pengukuran performansi merupakan 
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hal mutlak yang dibutuhkan perusahaan dimana hasil pengukuran performansi ini 

dapat dijadikan tolak ukur penilaian keberhasilan suatu perusahaan/organisasi. 

  Pengukuran kinerja atau performansi sangat penting bagi manajeman rantai 

pasok. Pengukuran yang tidak efektif tidak akan pernah mengungkapkan 

penyesuaian apa yang diperlukan dalam rantai pasok. kerja sama yang efektif antara 

pemasok dan pelanggan untuk melancarkan rantai pasok adalah proses interaktif. 

Hal ini berarti bahwa bagaimana              pengukuran kinerja dilakukan sangat penting dan 

merupakan proses yang berkelanjutan. (Dornier, 1998, dalam Chotimah, R.R. 

Purwanggono, B. & Susanty, A, 2019). 

2.1.4. Pengukuran Kinerja Supply Chain Output 

  Suatu sistem pengukuran kinerja mengandung, individual metrics, metric 

sets, overall performance measurement systems. Individual metrics berada pada 

tingkat paling bawah dengan cakupan yang paling sempit. Metrik adalah suatu 

ukuran yang bisa diverifikasi, diwujudkan dalam bentuk kuantitatif maupun 

kualitatif, dan didefinisikan terhadap suatu titik acuan (reference point) tertentu. 

 Beberapa hal yang harus dipenuhi agar suatu metrik bisa efektif: 

a. Harus diwujudkan dalam bentuk yang masuk akal dan dimengerti dengan baik 

oleh mereka yang menggunakan. 

b. Harus value-based. Artinya, suatu metrik harus dikaitkan dengan bagaimana 

organisasi menciptakan value ke pelanggan atau memenuhi kepentingan stake 

holders yang lain. 

c. Metrik harus bisa menangkap karakteristik atau hasil (out come). 

d. Metrik sedapat mungkin tidak menciptakan konflik antar fungsi pada suatu 

organisasi. Metrik yang diciptakan untuk kepentingan satu fungsi sering kali 
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menciptakan tindakan yang kontra-produktif terhadap pencapaian tujuan 

organisasi secara keseluruhan. 

e. Metrik harus bisa melakukan distilasi terhadap data yang banyak tanpa 

kehilangan informasi yang terkandung di dalamnya. 

Jumlah metrik pada sebuah sistem pengukuran kinerja bisa cukup banyak. 

Tiap metrik harus didefinisikan dengan jelas dan metrik harus punya nama yang 

jelas, tujuan, target, ruang lingkup, satuan, cara pengukuran, frekuensi 

pengukuran, sumber data, penanggung jawab, serta atribut lain yang terkait 

seperti Tabel 2.1. dibawah ini; 

Tabel 2.1. Metrik Rantai Pasok 

Atribut Metrik Penjelasan 

Nama  Gunakan nama yang tepat untuk menghindari ambiguitas 

Objective/purpose Hubungan metrik dengan tujuan organisasi harus jelas 

Ruang Lingkup  
Menyatakan bidang usaha atau bagian dari organisasi yang 

disertakan 

Target Benchmark harus ditentukan untuk memantau kemajuan 

Persamaan  Perhitungan metrik yang tepat harus diketahui 

Satuan ukuran  Apa satuan yang digunakan 

Frekuensi Frekuensi pencatatan dan pelaporan metric 

Sumber Data  
Sumber data yang tepat melibatkan penghitungan nilai 

metrik 

Pemilik  
Orang yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan data 

dan melaporkan metric 

Faktor  
Pendorong yang mempengaruhi kinerja, yaitu unit 

organisasi, peristiwa, dll 

Komentar  Masalah luar biasa terkait metric 

Sumber : Lohman et al. (2004). Designing a performance measurement system: 

A case study  European Journal of Operational Research 156, pp.267-286 

 

Metrik bisa diklasifikasikan berdasarkan fokus dan waktu (tense), berfokus 

pada kinerja finansial maupun operasional, dan metrik operasional mengukur 
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kinerja dalam satuan waktu, output, dan sebagainya. Banyak proses-proses dalam 

supply chain lebih baik dimonitor dalam satuan non-finansial. Misalnya, lead-time 

dan waktu set up diukur dalam satuan waktu, tingkat persediaan diukur dalam unit, 

dan kualitas sebuah proses diukur dalam persentase output yang di luar batas 

spesifikasi. Dari segi waktu (tense), metrik bisa digunakan untuk mengukur kinerja 

masa lalu (yang sudah terjadi) atau memprediksi kinerja masa mendatang. 

2.1.5. Pengukuran Kinerja Source dan Delivery 

Dalam pengukuran kinerja source dan delivery dalam supply chain 

management, terdapat beberapa teori yang relevan untuk membantu 

mengidentifikasi dan mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

sumber atau pemasok. Beberapa teori yang dapat digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Teori Peter Kraljic, yang dikenal sebagai "Matriks Kraljic", adalah kerangka 

kerja yang dikembangkan oleh Peter Kraljic pada tahun 1983 untuk mengelola 

portofolio pembelian suatu organisasi berdasarkan risiko dan dampak strategis. 

Teori ini membantu organisasi dalam mengidentifikasin kategori produk dan jasa 

yang dibeli, serta menerapkan strategi pengadaan yang sesuai untuk setiap kategori 

tersebut. 

Lambert adalah seorang ahli dalam manajemen rantai pasokan, termasuk 

pengiriman. Pendapatnya adalah bahwa pengukuran kinerja pengiriman harus 

mencakup faktor-faktor seperti keandalan pengiriman, kualitas pengiriman, 

fleksibilitas dalam pengiriman, dan responsifitas terhadap perubahan permintaan 

pelanggan. Lambert berpendapat bahwa pengukuran kinerja pengiriman yang 

komprehensif membantu perusahaan memahami sejauh mana pengiriman 
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memberikan nilai tambah bagi pelanggan dan proses operasional secara 

keseluruhan yang dituangkan didalam buku pada tahun 1998. 

2.1.6. Faktor-Faktor Kinerja Dari Source Dalam Supply Chain Management 

a. Evaluasi efektivitas: Dengan mengukur kinerja dari source, kita dapat 

mengevaluasi seberapa efektif sumber daya tersebut dalam mencapai tujuan 

atau target yang telah ditetapkan. Jika performa sumber daya kurang optimal, 

kita dapat mengambil tindakan korektif yang tepat untuk meningkatkan 

efektivitasnya. 

b. Identifikasi masalah: Dengan mengukur kinerja dari source, kita dapat 

mengidentifikasi masalah atau hambatan yang mungkin menghambat kinerja 

sumber daya tersebut. Hal ini dapat membantu kita untuk menemukan solusi 

yang tepat dan memperbaiki masalah tersebut. 

c. Optimalisasi penggunaan sumber daya: Dengan mengukur kinerja dari source, 

kita dapat menentukan apakah sumber daya tersebut sedang digunakan secara 

efisien atau tidak. Hal ini dapat membantu kita untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya dan menghindari pemborosan. 

d. Menentukan prioritas: Dengan mengukur kinerja dari source, kita dapat 

menentukan prioritas penggunaan sumber daya. Hal ini penting dalam situasi 

di mana sumber daya terbatas dan perlu diprioritaskan untuk mencapai tujuan 

yang paling penting atau mendesak terlebih dahulu. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan untuk menganalisa kinerja dari source 

dalam supply chain management, antara lain: 

1. Kualitas dan keandalan: Dengan mengukur kinerja source, kita dapat menilai 

kualitas dan keandalan produk atau jasa yang dihasilkan oleh sumber daya 
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tersebut. Hal ini penting untuk memastikan bahwa produk atau jasa yang 

diterima oleh pelanggan memiliki kualitas yang baik dan dapat diandalkan. 

2. Biaya: Mengukur kinerja source juga dapat membantu kita menilai biaya 

produksi atau akuisisi produk atau jasa dari sumber daya tersebut. Hal ini dapat 

membantu kita untuk mengoptimalkan biaya produksi dan menemukan sumber 

daya alternatif yang lebih ekonomis. 

3. Pengiriman: Dalam supply chain management, pengiriman yang tepat waktu 

dan efisien sangat penting. Dengan mengukur kinerja source, kita dapat 

menilai kecepatan dan ketepatan waktu pengiriman dari sumber daya tersebut. 

Hal ini dapat membantu kita untuk memastikan bahwa produk atau jasa dapat 

diterima oleh pelanggan tepat waktu. 

4. Kepatuhan: Dalam bisnis, terdapat berbagai peraturan dan standar yang harus 

dipatuhi. Dengan mengukur kinerja source, kita dapat menilai sejauh mana 

sumber daya tersebut mematuhi peraturan dan standar yang berlaku. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa bisnis kita tidak melanggar peraturan dan 

standar yang dapat membahayakan bisnis dan reputasi perusahaan. 

Dengan mengukur kinerja dari source dalam supply chain management, kita 

dapat memastikan bahwa sumber daya yang digunakan dalam bisnis memiliki 

kualitas yang baik, dapat diandalkan, ekonomis, tepat waktu, dan mematuhi 

peraturan dan standar yang berlaku. Hal ini dapat membantu kita untuk mencapai 

tujuan bisnis dan meningkatkan kinerja supply chain management secara 

keseluruhan. 
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2.1.7. Faktor-Faktor Kinerja Dari Delivery Dalam Supply Chain Management 

Ada beberapa faktor mengapa kinerja delivery dalam supply chain 

management harus diukur, antara lain: 

1. Kecepatan pengiriman: Salah satu faktor utama dalam pengiriman adalah 

kecepatan pengiriman. Dengan mengukur kinerja delivery, kita dapat menilai 

seberapa cepat produk dapat dikirim ke pelanggan. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa produk dapat tiba di tempat pelanggan dalam waktu yang 

tepat.  

2. Akurasi pengiriman: Dalam pengiriman, akurasi sangat penting. Dengan 

mengukur kinerja delivery, kita dapat menilai sejauh mana produk dikirim ke 

pelanggan dengan akurasi yang tinggi. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa pelanggan menerima produk yang benar-benar mereka pesan dan tidak 

terjadi kesalahan dalam pengiriman.  

3. Biaya pengiriman: Dalam bisnis, biaya pengiriman juga harus 

dipertimbangkan. Dengan mengukur kinerja delivery, kita dapat menilai 

efisiensi biaya pengiriman dan mencari cara untuk mengoptimalkan biaya 

pengiriman. 

4. Kepuasan pelanggan: Salah satu tujuan utama dalam bisnis adalah memastikan 

kepuasan pelanggan. Dengan mengukur kinerja delivery, kita dapat menilai 

sejauh mana pengiriman memenuhi harapan dan kebutuhan pelanggan. Hal ini 

dapat membantu kita untuk meningkatkan kualitas layanan pengiriman dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Dengan mengukur kinerja delivery dalam supply chain management, kita dapat 

memastikan bahwa produk dapat dikirim ke pelanggan dengan cepat, akurat, 
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efisien, dan memenuhi harapan pelanggan. Hal ini dapat membantu meningkatkan 

reputasi perusahaan dan memperkuat hubungan dengan pelanggan. Selain itu, hal 

ini juga dapatmembantu mengidentifikasi masalah dalam proses pengiriman dan 

mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan kinerja supply chain management 

secara keseluruhan. 

Ada beberapa masalah yang sering terjadi di delivery dalam supply chain 

management, antara lain: 

1. Keterlambatan pengiriman: Salah satu masalah utama dalam delivery adalah 

keterlambatan pengiriman. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti kesalahan logistik, cuaca buruk, atau kendala di jalan. Keterlambatan 

pengiriman dapat menyebabkan kekecewaan pelanggan dan dapat 

mempengaruhi reputasi perusahaan. 

2. Kerusakan produk selama pengiriman: Selain keterlambatan pengiriman, 

kerusakan roduk selama pengiriman juga menjadi masalah yang sering terjadi 

dalam delivery. Hal ini dapat terjadi karena pengemasan yang buruk, 

pengiriman yang kasar, atau masalah di jalan. Kerusakan produk dapat 

mengurangi kepuasan pelanggan dan dapat mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan. 

3. Kesalahan pengiriman: Kesalahan pengiriman, seperti produk yang salah 

dikirim atau jumlah produk yang salah, juga menjadi masalah yang sering 

terjadi dalam delivery. Hal ini dapat terjadi karena kesalahan manusia dalam 

pemrosesan pesanan atau kesalahan dalam sistem informasi. Kesalahan 

pengiriman dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan dan dapat menyebabkan 

biaya tambahan untuk perusahaan. 
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4. Biaya pengiriman yang tinggi: Biaya pengiriman yang tinggi juga menjadi 

masalah dalam delivery. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya efisiensi dalam 

sistem pengiriman atau biaya yang tinggi untuk pengiriman yang cepat. Biaya 

pengiriman yang tinggi dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan dan 

dapat mengurangi daya saing di pasar. 

5. Masalah dengan penyedia layanan pengiriman: Perusahaan dapat mengalami 

masalah dengan penyedia layanan pengiriman yang digunakan untuk delivery. 

Hal ini dapat terjadi jika penyedia layanan pengiriman tidak dapat memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh perusahaan atau jika terjadi kesalahan dalam 

proses pengiriman. Masalah dengan penyedia layanan pengiriman dapat 

mempengaruhi reputasi perusahaan dan dapat menyebabkan kerugian 

finansial. 

Dalam mengelola delivery dalam supply chain management, perusahaan 

harus memperhatikan masalah-masalah ini dan mengambil tindakan yang tepat 

untuk mengatasi masalah tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memilih 

penyedia layanan pengiriman yang terpercaya, memantau kinerja penyedia layanan 

pengiriman secara teratur, memastikan pengemasan produk yang aman dan efektif, 

dan mengembangkan strategi pengelolaan risiko untuk mengurangi dampak dari 

masalah yang mungkin terjadi. 

2.1.8. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Source Dan Delivery 

Dalam Supply Chain Management 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja source dalam supply chain 

management, antara lain: 

1. Kualitas bahan baku: Kualitas bahan baku yang digunakan oleh supplier dapat 
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mempengaruhi kinerja source dalam supply chain management. Jika kualitas 

bahan baku yang diberikan oleh supplier tidak sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh perusahaan, maka kinerja source dalam memenuhi kebutuhan 

produksi dapat terganggu. 

2. Ketersediaan stok: Ketersediaan stok produk yang dijual oleh supplier juga 

dapat mempengaruhi kinerja source dalam supply chain management. Jika stok 

produk yang dijual oleh supplier tidak mencukupi, maka perusahaan mungkin 

harus mencari supplier lain atau menunda produksi, yang dapat mempengaruhi 

efisiensi dan biaya produksi. 

3. Kualitas layanan: Kualitas layanan yang diberikan oleh supplier juga dapat 

mempengaruhi kinerja source dalam supply chain management. Jika supplier 

tidak dapat memberikan layanan yang memuaskan, seperti pengiriman yang 

tepat waktu atau respon yang cepat terhadap permintaan, maka perusahaan 

mungkin harus mencari supplier lain yang lebih dapat diandalkan. 

4. Harga: Harga yang ditawarkan oleh supplier juga dapat mempengaruhi kinerja 

source dalam supply chain management. Jika harga yang ditawarkan oleh 

supplier terlalu tinggi, maka perusahaan mungkin harus mencari supplier lain 

yang menawarkan harga yang lebih bersaing. 

5. Kapasitas produksi: Kapasitas produksi supplier juga dapat mempengaruhi 

kinerja source dalam supply chain management. Jika supplier tidak dapat 

memenuhi permintaan produksi perusahaan, maka perusahaan mungkin harus 

mencari supplier lain atau menyesuaikan jadwal produksi, yang dapat 

mempengaruhi efisiensi dan biaya produksi. 
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Dalam mengelola kinerja source dalam supply chain management, 

perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor ini dan berupaya untuk menjaga 

hubungan yang baik dengan supplier. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memilih 

supplier yang terpercaya dan dapat diandalkan, menjaga komunikasi yang baik 

dengan supplier, dan memastikan bahwa supplier memenuhi standar kualitas dan 

layanan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja delivery dalam supply 

chain management, antara lain: 

1. Ketersediaan transportasi: Ketersediaan transportasi yang memadai dan 

terpercaya merupakan faktor kunci dalam kinerja delivery dalam supply chain 

management. Jika transportasi tidak tersedia atau tidak dapat diandalkan, maka 

pengiriman barang dapat terlambat atau bahkan gagal dilakukan, yang dapat 

berdampak pada efisiensi dan biaya operasional. 

2. Pemenuhan pesanan: Pemenuhan pesanan dengan benar dan tepat waktu 

merupakan faktor penting dalam kinerja delivery dalam supply chain 

management. Jika pesanan tidak dipenuhi dengan benar atau terlambat, maka 

dapat berdampak pada kepuasan pelanggan dan citra perusahaan. 

3. Keandalan pengiriman: Keandalan pengiriman merupakan faktor penting 

dalam kinerja delivery dalam supply chain management. Jika pengiriman tidak 

dapat diandalkan atau terjadi kesalahan dalam pengiriman, maka dapat 

mempengaruhi efisiensi dan biaya operasional, serta kepuasan pelanggan. 

4. Kecepatan pengiriman: Kecepatan pengiriman juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi kinerja delivery dalam supply chain management. Jika 

pengiriman terlalu lambat, maka dapat mempengaruhi waktu produksi. 
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5. Kondisi barang: Kondisi barang yang diantar merupakan faktor penting dalam 

kinerja delivery dalam supply chain management. Jika barang rusak atau tidak 

sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan, maka dapat mempengaruhi efisiensi 

dan biaya operasional, serta kepuasan pelanggan. 

Dalam mengelola kinerja delivery dalam supply chain management, 

perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor ini dan berupaya untuk 

meningkatkan efisiensi dan keandalan pengiriman. Hal ini dapat dilakukan dengan 

cara memilih jasa pengiriman yang dapat diandalkan dan berkualitas, 

mengoptimalkan penggunaan rute pengiriman, serta meningkatkan sistem 

manajemen inventaris dan pesanan untuk memastikan ketersediaan stok yang 

memadai dan pemenuhan pesanan yang tepat waktu. 

2.2. Supply Chain Operations Reference (SCOR) 

2.2.1. Pengertian Supply Chain Operations Reference (SCOR) 

Supply Chain Operation Reference (SCOR) adalah sebuah model yang 

digunakan untuk memetakan bagian-bagian dari keseluruhan supply chain (Nikita 

Hanugrani, 2015 dalam Dhaniya Tri Wigati et al, 2017) yang dikembangkan oleh 

beberapa kelompok bersama supply chain council. Dalam model SCOR memiliki 

5 komponen utama yaitu: Plan (merencanakan), Source, Make, Deliver, Return. 

Guna untuk mengevaluasi kinerja tersebut SCOR memiliki tingkatan metrik 

diantaranya: Reliability, Responsiveness, Flexibility, Cost, Asset dimana dengannya 

dapat mengukur kinerja proses perusahaan secara objektif berdasarkan data-data 

yang diambil sehingga dapat dilakukan identifikasi   perbaikan mana yang perlu 

diperbaiki (Christine Natalia, 2015 dalam Dhaniya Tri Wigati et al, 2017). 
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Model SCOR dapat diterapkan pada aktivitas-aktivitas sebagai berikut : 

1. Semua interaksi dengan pelanggan sejak pemasukan pesanan (order entry) 

sampai  pembayaran. 

2. Semua transaksi produk (bahan baku, barang jadi dan/atau jasa), termasuk 

peralatan,  suku cadang software dan lain-lain 

3. Semua interaksi dengan pasar sejak memahami permintaan agregat sampai 

pemenuhan pesanan. 

2.2.2. Cakupan Proses pada Model SCOR 

SCOR adalah suatu model acuan dari operasi supply chain. SCOR pada 

dasarnya juga merupakan model yang berdasarkan proses. Model ini 

mengintegrasikan tiga elemen utama dalam manajemen yaitu business process 

reengineering, benchmarking, dan process measurement kedalam kerangka lintas 

fungsi dalam supply chain. Ketiga elemen            tersebut memiliki fungsi sebagai berikut: 

a. Business process reengineering pada hakekatnya menangkap proses kompleks 

yang               terjadi saat ini (as is) dan mendefinisikan proses yang diinginkan (to be). 

b. Benchmarking adalah kegiatan untuk mendapatkan data kinerja operasional 

dari perusahaan sejenis. 

 

Gambar 2.1. Lima Proses Inti Pada Model SCOR 
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Seperti yang terlihat pada gambar 2.2. SCOR membagi proses-proses supply 

chain  menjadi lima proses inti yaitu plan, source, make, deliver, dan return. Kelima 

proses berfungsi sebagai yang diuraikan berikut: 

1. Plan, yaitu proses yang menyeimbangkan permintaan dan pasokan untuk 

menentukan tindakan terbaik dalam memenuhi kebutuhan pengadaan, 

produksi, dan pengiriman. Plan mencakup proses menaksir kebutuhan 

distribusi, perencanaan dan pengendalian persediaan, perencanaan produksi, 

perencanaan material, perencanaan kapasitas, dan melakukan penyesuaian 

(alignment) supply chain plan dengan financial plan. 

2. Source, yaitu proses pengadaan barang maupun jasa untuk memenuhi 

permintaan. Proses yang dicakup termasuk penjadwalan pengiriman dari 

supplier, menerima, mengecek, dan memberikan otorisasi pembayaran untuk 

barang yang dikirim supplier, memilih supplier, mengevaluasi kinerja 

supplier, dan sebagainya. Jenis proses bisa berbeda tergantung apakah barang 

yang dibeli termasuk stocked, make to order, atau engineering to order 

products. 

3. Make, yaitu proses untuk mentransformasi bahan baku/komponen menjadi 

prosuk yang diinginkan pelanggan. Kegiatan make atau produksi bisa 

dilakukan atas dasar ramalan untuk memenuhi target stok (make to stock), atas 

dasar pesanan (make to order), atau engineer to order. Proses yang terlibat 

disini antara lain penjadwalan produksi, melakukan kegiatan produksi dan 

melakukan pengetesan kualitas, mengelola barang setengah jadi (work in 

process), memelihara fasilitas produksi , dan sebagainya. 
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4. Deliver, merupakan proses memenuhi permintaan terhadap barang maupun 

jasa. Biasanya meliputi order management, transportasi, dan distribusi. Proses 

yang terlibat diantaranya adalah menangani pesanan dari pelanggan, memilih 

perusahaan jasa pengiriman, menangani kegiatan pergudangan produk jadi, 

dan mengirim tagihan ke pelanggan. 

5. Return, yaitu proses pengembalian atau menerima pengembalian produk 

karena berbagai alasan. Kegiatan yang terlibat anatara lain identifikasi kondisi 

produk, meminta otorisasi pengembalian cacat, penjadwalan pengembalian, 

dan melakukan pengembalian. Post-delivery custumer support juga merupakan 

bagian dari proses return. 

Model SCOR meliputi tiga level proses. Ketiga level tersebut menunjukkan 

bahwa SCOR melakukan penguraian atau dekomposisi proses dari yang umum ke 

yang detail. Model penguraian proses dikembangkan untuk mengarahkan pada satu 

bentuk khusus dari elemen-elemen proses. Pada level 1 dinamakan dengan Top level 

(tipe proses) mendefinisikan cakupan untuk lima proses manajemen inti model 

SCOR, yaitu plan, source, make, deliver, dan return dalam supply chain 

perusahaan, dan bagaimana kinerja      mereka terukur. Pada kelima proses tersebut 

dimunculkan setiap aspek yang akan diukur, yaitu reliability, responsiveness, 

flexibility, cost, dan assets. 

Dari masing-masing aspek terdapat matriks-matriks pengukuran yang akan 

diukur. Contoh matriks tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Aspek Reliability 

a. Delivery performance, yaitu jumlah produk yang diterima tepat waktu. 

b. Inventory inaccurancy, yaitu besarnya penyimpanan antara jumlah fisik 
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persediaan yang ada di gudang dengan catatan atau dokumentasi yang ada. 

c. Defect rate, yaitu tingkat pengembalian material cacat yang dikembalikan 

ke supplier. 

2. Aspek Responsiveness 

a. Planning cycle time, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk menyusun jadwal 

produksi. 

b. Source item responsiveness, yaitu waktu yang dibutuhkan supplier untuk 

memenuhi kebutuhan perusahaan apabila terjadi peningkatan jumlah jenis 

material tertentu dari permintaan awal suatu order. 

3. Aspek Agility 

a. Minimum order quantity, yaitu unit minimum yang bisa dipenuhi 

supplier dalam setiap kali order. 

b. Make volume flexibility, yaitu persentase peningkatan yang dapat dipenuhi 

oleh produksi dalam kurun waktu tertentu. 

4. Aspek Cost 

a. Defect cost, yaitu biaya yang digunakan untuk menggantikan produk cacat 

b. Machine maintenance cost, yaitu biaya perawatan mesin-mesin industri. 

5. Aspek Assets 

a. Payment term, yaitu rata-rata selisih waktu antara permintaan material 

dengan waktu pembayaran ke supplier. 

b. Cash-to-cash time, yaitu waktu dari perusahaan mengeluarkan uang untuk 

pembelian material sampai dengan perusahaan menerima uang pembayaran 

dari  konsumen. 
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2.3. Key Performance Indicators (KPI) 

Key Performance Indicator (KPI) adalah suatu tolak ukur yang biasa digunakan 

perusahaan untuk mengukur kinerja dan membandingkan antara kinerja satu 

dengan lainnya, sehingga dengan melakukan pengukuran KPI, diharapkan dapat 

mengetahui kemampuan kinerja perusahaan sudah mencapai target yang ditetapkan 

dan juga diharapkan dapat memberikan evaluasi serta perbaikan kinerja (Dyah 

Aisyah Putri, 2015 dalam Dhaniya Tri Wigati et al, 2017). 

KPI juga sebaiknya harus dinyatakan secara eksplesit dan rinci sehingga 

menjadi jelas apa yang diukur. Pada sisi lain, biaya yang mengidentifikasi dan 

memonitor KPI sebaiknya tidak melebihi nilai yang akan diketahui dari pengukuran 

tersebut. Hindari pengukuran yang berlebihan dan tidak banyak memberikan nilai 

tambah. KPI umumnya dikaitkan dengan strategi organisasi yang contohnya 

diterapkan oleh teknik-teknik SCOR dan Balance Score card. KPI berbeda 

tergantung sifat dan strategi organisasi. KPI merupakan bagian kunci suatu sasaran 

terukur yang terdiri dari arahan, KPI, tolak ukur, target, serta kerangka waktu. 

2.3.1. Klasifikasi Karakteristik Pencapaian Kualitas 

Karakteristik kualitas (variable respons) adalah suatu obyek yang menarik 

dari suatu produk atau proses. Secara umum setiap karakteristik kualitas memiliki 

suatu target.  Ada lima karakteristik kualitas yang dikelompokkan berdasarkan nilai 

targetnya yaitu (Belavendram, 1995 dalam Setiowati, 2017): 

1. Nominal-the-best 

Karakteristik nominal-the-best adalah pengukuran karakteristik dengan nilai 

target yang spesifik yang ditentukan oleh pengguna (user-defined). 
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2. Smaller-the-best 

Karakteistik smaller-the-better adalah pengukuran karakteristik yang non- 

negative dimana target idealnya adalah nol. 

3. Larger-the-best 

Karakteristik larger-the-better adalah pengukuran karakteristik yang non- 

negative dimana target idealnya adalah tak terbatas. 

4. Signed-target 

Karakteristik signed-target adalah pengukuran karakteristik dimana target 

ideal nya adalah nol. Signed target berbeda dengan smalle-the-better sebab 

pada signed target         dipeboleh nya memiliki nilai yang negatif. 

5. Pada classified attribute variabel nya tidak kontinyu tetapi dapat 

diklasifikasikan pada  skala dengan tingkat yang berbeda-beda. 

2.4. Traffic Light System 

Traffic light system (TLS) adalah metode yang di pakai untuk melihat apakah 

pencapaian kinerja tersebut sudah mencapai target atau belum mencapai target yang 

di inginkan. TLS digunakan sebagai patokan untuk melihat banyaknya yang 

diperbaiki. (Mukharromah, Deoranto, Mustamiroh, & Sita, 2017; Sari, Yuniarti, & 

Safitri, 2018). Untuk memberikan warna Traffic light system (TLS) terdapat 3 warna 

yaitu (Hamdala, Azlia, & Swara, 2017; Sari et al., 2018): 

1. Warna hijau, achievement dari suatu indikator kinerja sudah tercapai. 

2. Warna kuning, achievement dari suatu indikator kinerja belum tercapai 

meskipun nilai sudah mendekati target.. 

3. Warna merah, achievement dari suatu indikator kinerja benar-benar di bawah 

target yang telah ditetapkan dan memerlukan perbaikan dengan segera. 
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2.5. Objectives Matrix (OMAX) 

Menurut Riggs (1987) Objectives Matrix (OMAX) adalah suatu sistem 

pengukuran produktivitas parsial yang di kembangkan untuk memantau 

produktivitas di suatu perusahaan atau di tiap bagian saja, dengan rasio 

produktivitas yang sesuai dengan keberadaan bagian tersebut. Dalam OMAX 

diharapkan aktifitas seluruh personil perusahaan untuk turut menilai, memperbaiki 

dan mempertahankan. Karena sistem ini merupakan sistem pengukuran yang 

diserahkan langsung ke bagian- bagian unit proses produksi. Model ini diciptakan 

oleh Prof. Dr. James L. Riggs, seorang ahli produktivitas      dari Amerika Serikat. 

Matriks ini berasal dari usaha-usaha beliau untuk mengkuantifikasikan perawatan 

yang di landasi kasih sayang (tender loving care) dalam          studi produktivitas rumah 

sakit pada tahun 1975. 

Kelebihan metode OMAX dalam mengukur produktivitas perusahaan antara 

lain  relatif sederhana dan mudah dipahami ; pengukuran produktivitas dapat 

berjalan secara periodik dan efisiensi perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

produksinya juga dapat meningkat. Model pengukuran ini mempunyai ciri yang 

unik, yaitu kriteria performansi kelompok kerja digabungkan kedalam suatu 

matriks. Setiap kriteria performansi memiliki sasaran berupa jalur khusus menuju 

perbaikan serta memiliki bobot sesuai dengan tingkat kepentingan terhadap tujuan 

produktivitas. Hasil akhir dari pengukuran ini adalah nilai tunggal untuk kelompok 

kerja. Dalam OMAX diharapkan aktivitas seluruh personal perusahaan turut 

menilai, memperbaiki, dan mempertahankan performansi unitnya, karena sistem ini 

merupakan sistem pengukuran yang diserahkan langsung kebagaian-bagian/unit 

(Avianda, 2014). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada CV. Hamparan  Sawit Makmur yang berlokasi 

di Desa Paya Bakung, Pasar 1D Impres, Kec. Hamparan Perak, Kab. Deli 

Serdang.  

3.2.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menjabarkan 

hasil dari pengumpulan dan pengolahan data kualitatif yang didapatkan dari 

wawancara, brainstorming dan kuesioner. Sedangkan pendekatan deskriptif 

kuantitatif digunakan untuk menjabarkan hasil dari pengumpulan dan 

pengolahan data kuantitatif yang didapatkan dari observasi dan data acuan 

penelitian. 

3.3.  Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Obeservasi, yaitu melakukan pengamatan langsung kejadian resiko 

sepanjang jalur aktivitas supply chain pada CV.  Hamparan Sawit Makmur 

sehingga dapat ditentukan resiko yang menjadi prioritas dan dilakukan 

penanganan resiko 

2. Wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara dan tanya jawab dengan 

pihak perusahaan yakni General Manager serta staf-staf perusahaan 

bagian PPIC, Purchasing, Produksi dan Marketing yang memahami 

tentang kondisi supply chain perusahaan sesuai dengan pendekatan model 
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SCOR yaitu plan, source, make, deliver dan return untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan guna pencapaian tujuan penelitian. 

3. Studi kepustakaan, yaitu dengan mempelajari buku-buku dan jurnal yang 

berkaitan dengan metode Supply Chain Operation Reference (SCOR). 

Selanjutnya data yang dikumpulkan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Data primer adalah data yang diperoleh dari pengamatan dan penelitian 

secara langsung dilapangan yakni data produksi bulanan, data 

permintaan, data pengiriman dan data persediaan bahan baku. 

b. Data sekunder adalah bentuk data yang didapatkan dari catatan-catatan 

yang sudah ada sebelumnya, yaitu sejarah perusahaan dan struktur 

organisasi perusahaan.  

3.4. Metode Pengolahan Data 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data adalah sebagai 

berikut: 

1. Dekomposisi proses SCOR. 

SCOR meliputi tiga level proses, dimana ketiga level tersebut menunjukkan 

bahwa SCOR melakukan penguraian atau dekomposisi proses dari yang umum 

ke yang detail sehingga mendapatkan KPI perusahaan yang akan diukur 

kinerjanya. KPI yang dirancang dengan pendekatan SCOR adalah berdasarkan 

perspektif utama supply chain yakni source, dan delivery. KPI inilah yang akan 

menjadi indikator keberhasilan performansi supply chain perusahaan. 

2. Validasi KPI (Key Perormance Indicator) 

Setelah KPI ditentukan kemudian dilakukan validasi terhadap KPI tersebut 

apakah benar-benar mempresentasikan performansi supply chain perusahaan. 
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3. Scoring system dengan metode OMAX. 

Perhitungan skor pencapaian performansi perusahaan dengan menggunakan 

metode OMAX. OMAX berfungsi untuk menyamakan skala nilai dari masing-

masing indikator KPI. 

4. Evaluasi kinerja supply chain perusahaan dengan traffic light system  

Dari scoring system yang dilakukan dengan metode OMAX lalu dilakukan 

evaluasi terhadap hasil pencapaian perusahaan apakah sudah mencapai target 

perusahaan dari masing-masing KPI. Dari traffic light system ini dapat 

diketahui apakah nilai skor dari KPI tersebut perlu diperbaiki atau tidak. 

5. Rekomendasi perbaikan. 

Rekomendasi perbaikan dilakukan terhadap indikator yang masih memerlukan 

perbaikan. Rekomendasi ini dilakukan berdasarkan analisa dari hasil KPI 

berupa tindakan perbaikan yang dapat di implementasikan pada perusahaan. 

3.5.  Variabel Penelitian 

 Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari (Sinulingga, 2011): 

1. Variabel Independen 

Variabel Independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi dan menjadi sebab atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

Persediaan bahan baku, ketetapan jumlah dan waktu pengiriman. Memuat suatu 

persediaan bahan baku, ketetapan jumlah dalam suatu proses produksi serta 

waktu pengiriman barang. 

2. Variabel.dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
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dipengaruhi. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Pengukuran 

Kinerja Source dan Delivery. 

3.6. Kerangka Berpikir. 

Suatu penelitian dapat dilakukan apabila tersedianya sebuah perancangan 

kerangka berpikir yang baik sehingga langkah-langkah penelitian lebih sistematis. 

Kerangka berpikir inilah yang menjadi landasan awal dalam melakukan penelitian. 

Adapun kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka Berpikir 

 Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan performancy supply chain, maka 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian sebagai variabel bebas yaitu, persediaan 

bahan baku, ketetapan jumlah dan waktu pengiriman. Dimana variabel 

interveningnya adalah pengukuran kinerja source dan delivery. 
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3.7. Metodelogi Penelitian 

Mulai 

        Studi Pendahuluan

 1. Kondisi perusahaan

 2. Informasi pendukung 

             Studi Literatur

1. Metode pemecahan masalah

2. Teori pendukung

Identifikasi masalah dan 

tujuan penelitian

Pengumpulan Data

           Data Primer

1.Data Pengukuran Kinerja

2.Wawancara

      Data Sekunder

 1. Sejarah perusahaan

 2. Struktur organisasi  

perusahaan

Pengolahan Data

Menggunakan metode SCOR

Analisis pemecahan masalah

Mengetahui performance supply 

chain

Kesimpulan dan saran

Selesai
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 

Berikut ini adalah kesimpulan dari penelitian yang dilakukan di perusahaan 

tentang pengukuran kinerja source dan delivery menggunakan metode Supply Chain 

Operation Reference (SCOR): 

1. Faktor yang menyebabkan adanya masalah pada aktivitas source dan delivery 

pada CV. Hamparan Sawit Makmur adalah kesalahan memilih supplier yang 

kurang profesional dan lokasi supllier yang jauh sehingga bahan baku terlambat 

datang dan kualitas buruk tidak sesuai dengan perjanjian       di awal sehingga pihak 

PPIC bingung untuk membuat perencanaan produksi pesanan yang    sudah diminta 

oleh customer dan hasil produksi mengalami keterlambatan pengiriman ke 

customer. 

2. Dari hasil scoring system aktivitas-aktivitas yang perlu dilakukan tindakan 

perbaikan yaitu persentase order yang terkirim tidak tepat waktu dan terjadi 

keterlambatan dalam pengiriman barang. Adapun tujuan rekomendasi 

perbaikan diberikan untuk aktivitas yang pencapaiannya jauh di bawah target 

yang diharapkan atau hampir mendekati target namun belum mencapai target 

tersebut, 2 aktivitas dalam kategori merah dan 2 aktiviats dalam kategori 

kuning. Akan tetapi yang perlu segera mendapat tindakan perbaikan adalah 

aktivitas yang masuk dalam kategori merah, yaitu: 

a. Untuk persentase order yang terkirim tidak tepat waktu, rekomendasi 

perbaikan nya meningkatkan kinerja pada bagian department terkait seperti 

memberikan informasi yang detail mengenai spesifikasi penjadwalan 

penerimaan bahan baku yang ditetapkan Perusahaan. 
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b. Untuk persentase sering terjadinya keterlambatan dalam pengiriman 

barang, rekomendasi perbaikan nya meningkatkan kinerja pada bagian 

gudang dan pengiriman dalam melakukan perbaikan informasi keseluruh 

departemen terkait agar tidak terjadi keterlambatan dalam proses 

produksi. 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini dan dapat digunakan 

untuk perbaikan dalam penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut 

1. Perusahaan sebaiknya mencatat segala rinciaan aktivitas yang terjadi di lantai 

produksi agar pengawasan dapat lebih mudah. 

2. Sebaiknya perusahaan memberikan pelatihan kepada setiap karyawan agar 

lebih ahli dalam mengerjakan job desc masing masing serta menempatkan 

karyawan yang ahli                    pada bidangnya. 

3. Pengukuran dan perbaikan kinerja supply chain perusahaan hendaknya 

dilakukan secara terus-menerus, serta diperlukan dalam monitoring secara 

berkala dari pihak manajemen dan sebaiknya menggunakan semua dimensi 

yang ada terutama cost dan                        asset agar semua indikator kinerja dari segala aspek 

dapat terukur sehingga dapat meningkatkan performansi supply chain 

perusahaan 

4. Dapat dilakukan penelitian lanjutan tentang pengukuran performansi supply 

chain dengan metode lain atau integrasi dari beberapa metode agar sistem 

pengukuran performansi yang dilakukan semakin baik dan lebih objektif. 
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LAMPIRAN I 

Tabel Data Pembelian TBS 

No Bulan Kebun Sendiri 

(ton) 

Suplier 

(ton) 

Kebun 

Warga (ton) 

1. Agustus 2021 24,15 22,65 23,40 

2. September 2021 24,32 20,48 22,40 

3. Oktober 2021 24,16 18,82 21,49 

4. Nopember 2021 24,19 19,09 21,64 

5. Desember 2021 24,15 18,87 21,51 

6. Januari 2022 24,15 19,09 21,62 

7. Februari 2022 23,97 17,79 20,88 

8. Maret 2022 24,2 15,46 19,83 

9. April 2022 24,2 18,39 21,30 

10. Mei 2022 24,28 18,50 21,39 

11. Juni 2022 24,21 17,63 20,92 

12. Juli 2022 24,12 20,95 22,54 

 

Sumber; Data Perusahaan 2022 

 

 

Tabel Data Produksi CPO 

No Bulan Permintaan 

(ton) 

Hasil 

(ton) 

Selisih 

 (ton) 

1. Agustus 2021 70,2 67,39 -2,81 

2. September 2021 63,2 64,51 1,31 

3. Oktober 2021 61,47 61,89 0,42 

4. Nopember 2021 62,92 62,32 -0,60 

5. Desember 2021 62,53 61,95 -0,58 

6. Januari 2022 61,86 62,27 0,41 

7. Februari 2022 60,64 60,13 -0,51 

8. Maret 2022 56,49 57,11 0,62 

9. April 2022 60,89 61,33 0,44 

10. Mei 2022 61,17 61,60 0,43 

11. Juni 2022 61,76 60,25 -1,51 

12. Juli 2022 67,61 64,91 -2,70 
 

Sumber; Data Perusahaan 2022 
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LAMPIRAN II 

 

Tabel Data Keterlambatan Pengiriman dari Supplier 

No Bulan Idle Time (hari) Kedatangan 
(hari) 

Selisih (hari) 

1. Agustus 2021 5 7 2 

2. September 2021 7 9 2 

3. Oktober 2021 6 10 4 

4. Nopember 2021 5 10 5 

5. Desember 2021 6 15 9 

6. Januari 2022 6 13 7 

7. Februari 2022 7 7 0 

8. Maret 2022 7 9      2 

9. April 2022 6 7      1 

10. Mei 2022 7 13      6 

11. Juni 2022 5 10     5 

12. Juli 2022 4 10     6 

Sumber; Data Perusahaan 2022 

 

Tabel Data Keterlambatan Pengiriman Produk Kepada Costumer 

No Bulan Idle Time (hari) Pengiriman 
(hari) 

Selisih (hari) 

1. Agustus 2021 7 7 0 

2. September 2021 7 10 3 

3. Oktober 2021 8 11 3 

4. Nopember 2021 6 10 4 

5. Desember 2021 8 16 8 

6. Januari 2022 8 15 7 

7. Februari 2022 6 8 2 

8. Maret 2022 7 7      0 

9. April 2022 7 7      0 

10. Mei 2022 4 11      7 

11. Juni 2022 4 7      3 

12. Juli 2022 7 8      1 

Sumber; Data Perusahaan 2022 
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